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Abstract 
The problem of linguistic in studying Arabic for non-
Arabic (Indonesian students), especially in the case of 
affixation or in Arabic known as Tasrif. This is a 
fundamental difference in the process Tasrif both in Arabic 
and Indonesian. Competence to compare the two 
languages is a must for teachers of Arabic, so that the 
obstacles encountered can be solved immediately. So that 
the learning process can be run effectively and efficiently. 
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Pendahuluan 
Bahasa adalah kunci utama pengetahuan. Memegang 
kunci utama bahasa berarti memegang kunci jendela dunia. 
Sebab, sejuta pengetahuan, seribu peradaban yang tercipta 
semuanya ada dan terbahasakan, bahkan sejarah tidak akan 
berwujud sejarah jika tidak ada bahasa. Bahasa adalah satu-
satunya kunci membuka jalan pencerahan bagi masa depan 
manusia. Allah telah mengajarkan banyak kosakata kepada 
Nabi Adam. Dari situlah bahasa ditranformasikan. Hingga saat 
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ini bahasa berkembang begitu luas, beragam bahasa terwujud 
sesuai dengan daerah masing-masing. Di antaranya adalah 
bahasa Indonesia dan bahasa Arab.  
Dalam bahasa Arab para pakar bahasa menyebutkan di 
antara ilmu-ilmu yang dibahas dalam bahasa arab adalah ilmu 
s}araf. Ilmu s}araf adalah ilmu yang membahas perubahan bentuk 
kalimat dari satu bentuk kepada bentuk lain sesuai dengan 
makna yang dimaksud.
2
 Dalam buku Garis-Garis Besar Tata 
Bahasa Baku Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pembentukan 
kata dalam bahasa Indonesia terdiri dari: 1) morfem 2) analogi 
3) morfofonemik 4) afiksasi 5) transitif dan intransitif. 
Sedagkan afiksasi adalah penambahan bentuk terikat (morfem) 
dalam kata asal yang menyebabkan perubahan makna. Jika 
morfem terletak pada awal kata sebelum kata asal maka disebut 
prefiks contoh: ber- pada kata berjalan. Dan apabila terletak 
pada akhir kata maka disebut sufiks contoh: -an pada kata 
pejalan. Jika terletak pada sisipan kata maka disebut dengan 
infiks contoh: -er pada kata geleter. Sedangkan apabila morfem 
terletak pada awal kata dan akhir kata secara bersamaan maka 
disebut dengan konfiks contoh: berdatangan terbentuk dari kata 
datang dengan tambahan ber- dan -an bukan -an dari kata 
berdatang ataupun ber- dari kata datangan.3 
Dan dalam hal ini bentuk afiksasi hanya dititik beratkan 
pada kalimat fi’il mad}i atau kata kerja masa lampau. Fi’il mad}i 
dalam bahasa Arab adalah kalimat yang menunjukkan makna 
dengan dirinya sendiri yang menujukkan makna lampau.
4
 
Berbeda dengan bahasa Indonesia yang tidak mengenal waktu 
atau tense sebagaimana dalam bahasa Arab, hanya saja jika 
kata kerja menunjukkan waktu lampau dengan menambahkan 
kata setelah sebelum kata kerja. Untuk mengetahui persamaan 
dan perbedaan proses afiksasi kata kerja dalam bahasa Arab dan 
bahasa Indonesia analisis yang digunakan adalah analisis 
kontrastif yaitu dengan membandingkan dua bahasa yang tidak 
serumpun (bahasa ibu dan bahasa kedua), serta 
                                                          
2
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mengidentifikasi perbedaan-perbedaan di antara kedua bahasa 
tersebut dan meramalkan kesulitan-kesulitan yang akan 
dihadapi oleh peserta didik dalam pembelajaran. Yang pada 
akhirnya dari hasil analisis tersebut dapat dirumuskan 
pendekatan, metode dan dapat menghasilkan rumusan bahan 
ajar yang berbasis kontrastif. Sehingga dari analisis kontrastif 
tersebut diharapkan dapat memberikan kemudahan peserta 
didik dalam belajar bahasa asing.  
 
Pembahasan  
A. Definisi afiksasi (tas}ri>f) dalam bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia 
Tas}ri>f menurut arti bahasa adalah perubahan, istilah 
perubahan suatu kata kedalam kata yang berbeda-beda 
karena makna yang dituju.
5
 
Menurut pendapat Syaikh Musthafa Ghailaini tas}ri>f 
menurut bahasa adalah perubahan, seperti dalam lafaz فصرح 
احايرل  yakni perubahan angin sedangkan istilah mengetahui 
hukum-hukum mabni> suatu kalimat dan hal-hal yang 
berhubungan dengan huruf-hurufnya, yakni huruf asli, 
ziya>dah (tambahan), s}ah}i>h}, illat dan ibdal dan lain-lain.6 
Atau tas}ri>f ialah kaidah-kaidah untuk mengetahui 
bentuk kalimat bahasa Arab dan kemabniannya, dan hal-hal 
yang kadang-kadang berhubungan dengannya yakni 
ziya>dah (tambahan), naqs (pengurangan), tas}ghi>r 
(perubahan).
7
 
Telah kita ketahui bahwasanya s}araf atau tas}ri>f lebih 
umum dan lebih mencakup dibandingkan dengan makna 
istilah yang dimaksud oleh Ibnu Jinni pada pengertian ini 
mengandung dua macam peruahan yakni: 
1. Dalam bentuk s}ighat untuk memperoleh makna-makna 
baru, perubahan suatu kalimat ke bina>’-bina>’ yang 
berbeda karena perbedaan makna. 
                                                          
5
 Sofwan, Maba>di’u al-S{arfiyyah….., 6. 
6
 Al-Ghalalaini, Ja>mi’u al-Durus …., 135. 
7
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2. Perubahan yang disebut dengan i’la>l atau 
morfofonemik.8 
Makna afiksasi (tas}ri>f) dalam bahasa Indonesia yang 
dibahas pada perbandingan ini adalah menambah harakat 
tertentu atau morfem9 pada kalimat asal yang 
menyebabkan perubahan maknanya, dan pada rujukan yang 
lain tas}ri>f adalah morfem yang dibatasi untuk merendahkan 
suatu kalimat (maknanya). Jika morfem itu berada di 
awalan seperti: ber dalam kata berjalan dan jika morfem 
berada di akhir kata maka disebut akhiran seperti: -an pada 
kata pejalan. Dan jika berada ditengah kata maka disebut 
sisipan seperti: -er- dalam kata gerigi atau -el- dalam kata 
geletar. Jika imbuhan berada di awal dan akhir kalimat 
maka suatu kata terdapat imbuhan awalan dan akhiran 
seperti dalam contoh berdatangan dari kata asal datang, 
dan awalan akhiran ber-an bukan -an dalam kata 
berdatangan, dan juga bukan ber- dalam kata 
berdatangan.10  
 
B. Proses Afiksasi Kata Kerja Masa Lampau dalam bahasa 
Indonesia 
Proses morfologis menjadi lima jenis, yaitu:  
a. Affiksasi (affication) 
b. Perubahan dalam (internal change) 
c. Reduplikasi (reduplication) 
d. Suplesi (suppletion) 
e. Perubahan nol (zero modification)11 
Dalam proses afiksasi terlibat unsur-unsur (1) dasar 
atau bentuk dasar, (2) afiks, (3) makna gramatikal yang 
                                                          
8
 Kamal Muhammad Basyar, Dira>sat fi ‘Ilm al-Lughah (Mesir: Da>r al-
Ma’a>rif, 1973), hal. 229. 
9
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seperti kata (kursi). Contoh dalam bahasa Indonesia: ramal adalah morfem 
tapi jika dibagi ra dan mal maka tidak disebut morfem. 
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dihasilkan. Proses ini dapat bersifat inflektif dan dapat pula 
bersifat derivatif12 
Dilihat dari posisi melekatnya pada bentuk dasar 
biasanya dibedakan sebagaimana berikut: 
1. Prefiks, yaitu penambahan pada awal kata atau 
penambahan yang terdapat pada permulaan asal kata. 
Adapun prefiks dalam bahasa Indonesia yaitu me-, ber-, 
ter-, ke-, di-, se-, per-, pe-. Contoh: meng + ajar = 
mengajar. 
2. Infiks. Adapun infiks yaitu imbuhan pada tengah-tengah 
kata asal. Infiks dalam bahasa Indonesia adalah -el-, -
em- atau -er-. Contoh infiks er pada kata gemetar yang 
kata asalnya adalah getar. 
3. Sufiks. Sufiks yaitu imbuhan pada akhir kata. Adapun 
sufiks pada bahasa Indonesia yaitu: -an, -i, -isme, -kan, -
lah, -man, -nya, -pun, -tah, -wan, -wati. Contoh: beli + 
kan = belikan. 
4. Konfiks. Konfiks yaitu gabungan antara prefiks dan 
sufiks yang dijadikan menjadi satu. Adapun konfiks 
dalam bahasa Indonesia yaitu: me-kan, me-i, ber-an, di-
kan, di-i, pe-an, per-an, se-nya, ter-kan, ter-i atau ke-an. 
Contoh: ber+ pergi + an = berpergian.13 
 
C. Tas}ri>f  Fi’il Mad}i dalam bahasa Arab 
Dalam bahasa Arab terdapat tiga bentuk yaitu: fi’il, 
isim, dan huruf, bentuk fi’il di kaitkan dengan waktunya 
terbagi menjadi tiga: fi’il mad}i, fi’il mud}ari’, fi’il ‘amr. 
Fi’il mad}i adalah lafaz yang memiliki makna sendiri yang 
disertai dengan zaman mad}i (lampau) seperti:  ءاس - دٓخسا - 
ًّيػح. 
                                                          
12
 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), 177. 
Inflektif: afiks yang dapat mengubah jenis kata sedangkan, derivative: 
mengubah jenis kata 
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 A. Mufid A.R, Pedoman Kata Baku Dan Tidak Baku (Jakarta: Buku 
Pintar, 2013) 40. 
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Tanda-tandanya dapat menerima ءاح ديُألتا ثِناصلا  
seperti:    جتخن atau وأ ءاح يرٍظلا  seperti:   ْجتخن -   جتخن -اٍ خبخن -
ً ْخبخن -  ن  تبخن -   ْجتخن .  14  
Kebanyakan kata dalam bahasa Arab terdiri dari tiga 
huruf, oleh karena itu maka ulama’ s}araf menganggap 
bahwa asal suatu kalimat terdiri dari tiga huruf dan pada 
wazannya di bandingkan dengan ءاف - ينغ - ًل . Bentuk 
mauzu>nnya dengan di nisbatkan dengan harakat dan 
sukunnya, oleh karena itu maka   ب خ  ن mengikuti wazan    و ػ  ف -
  ب 
 شَ mengikuti wazan   و ػ ف -   ف  شَ  mengikuti wazan و ػ  ف.15 
Begitu juga wazan-wazan fi’il mad}i mujarrad, dan suatu 
kata itu terdiri empat atau lima huruf maka yang dijadikan 
sebagai pembanding jika harus pertama adalah huruf ءاف - 
ينغ - ًل -  oleh karena itu kata   ج  رْض د mengikuti wazan   و يْػ  ف 
dan jika tambahan itu muncul karena pengulangan  huruf 
dari asal kata maka huruf yang membandingkan itu di 
ulang, contoh   م ند ك mengikuti wazan   و نػ  ف -   ب ت
ْ
ي  س  mengikuti 
wazan و يْػ  ف. 
Adapun fi’il madli yang mazid jika berupa kata yang 
memiliki tambahan satu huruf-huruf tambahan yang 
berjumlah 10 yang terkumpul dalam lafaz (آئٍُلتأش) maka 
huruf asalnya dibandingkan dengan huruf ءاف, ينغ, ًل  dan 
huruf tambahan tersebut ditambahkan begitu juga harakat 
dan sukunnya. Oleh karena itu maka kata م رْك
 
أ mengikuti 
wazan   و ػْف
 
أ ,   و حا ك  mengikuti wazan   و  غا ف , سرلُا  mengikuti 
wazan و ػ  فُا,   م  تَْعا  mengikuti wazan   و ػ خْفا,   ر  فْغ خشا  mengikuti 
wazan وػفخشا.  16  
Langkah-langkah kontrastif: 
                                                          
14
 Al-Ghalalaini, Ja>mi’u al-Durus …., hal. 23 
15
 Shanawi, Al-Qawa>id Al-Asa>siyyah ….., hal. 179 
16
 Ibid. 
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a) Afiksasi kata kerja masa lampau bahasa Indonesia 
Acapkali sebuah kata dasar atau bentuk dasar 
perlu diberi imbuhan dulu untuk dapat digunakan di 
dalam pertuturan. Imbuhan disini dapat mengubah 
makan, jenis, dan fungsi sebuah kata dasar atau bentuk 
dasar menjadi kata lain, yang fungsinya berbeda dengan 
kata dasar atau bentuk dasarnya.  
Dalam sub bahasan afiksasi bahasa Indonesia ini 
juga penulis batasi pada afiksasi kata kerja saja di 
antaranya: awalan me-, ber-, di-. Akhiran: -kan, -i, dan 
gabungan kami hanya mengambil: me-kan, me-i. 
  Berikut ini kami jelaskan fungsi afiksasi yang 
dapat mengubah makna. 
Sebuah afiks dikatakan mendukung fungsi jika 
afiks itu mengubah kelas atau jenis kata, misalnya 
nomina berubah menjadi verba, adjektiva menjadi verba, 
atau verba berubah menjadi nomina, dan seterusnya.17  
Adapun fungsi dan makna untuk setiap afiks 
dikemukakan dalam uraian berikut. 
Berikut ini kami jelaskan fungsi afiksasi yang 
dapat mengubah makna: (1) me- mempunyai fungsi: 
membentuk kata kerja aktif transitif dan intransitif. (2) 
ber- mempunyai fungsi: membentuk kata kerja 
intransitif. (3) di- mempunyai fungsi membentuk kata 
pasif. (4) -kan membentuk kata kerja transitif yang 
dapat digunakan didalam kalimat perintah, kalimat pasif 
yang predikatnya berbentuk aspek + pelaku + kata kerja 
dan subyek menjadi sasaran perbuatan dan keterangan 
tambahan pada subyek atau obyek. (5) -i, berfungsi 
sebagai pembentuk kata kerja transitif yang dapat 
digunakan pada kalimat perintah, kalimat pasif yang 
predikatnya berbentuk (aspek) + pelaku + kata kerja, 
sedangkan subyeknya membentuk sasaran perbuatan, 
dan keterangan tambahan pada subyek atau predikat. (6) 
me-kan; membentuk kata kerja trassitif. (7) me-i; 
                                                          
17
 Iyo Mulyono, Ilmu Bahasa Indonesia Morfologi, (Bandung: CV Yrama 
Widya, 2013), hal. 97    
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membentuk kata kerja transitif aktif. 18Adapun makna 
yang ditimbulkan dari afiksasi di atas adalah:19 
 
Afiksasi  Makna  Contoh  
Me-  Melakukan  Membaca 
Bekerja dengan alat  Menggergaji  
Membuat barang  Merenda 
Bekerja dengan bahan  Mengecat  
Memakan, meminum, 
menghisap  
Merokok  
Menuju arah  Mengutara  
Mengeluarkan  Mengerang  
Menjadi  Memutih  
Berlaku seperti  Menyemut  
Memperingati  Menyeratus  
Ber-  Mempunyai atau 
memiliki  
Berayah  
Mengenakan  Bersepatu  
Mengendarai  Bersepeda  
Berisi / mengandung  Bergizi  
Menghasilkan  Berkarya  
Mengusahakan  Berternak  
Melakukan  Berolah raga  
Mengalami  Berduka cita  
Himpunan  Berdua  
di-  Dikenai pekerjaan  Dibaca  
-kan  Sebabkan jadi  Tenangkan  
 Sebabkan jadi berada 
di  
Pinggirkan  
Lakukan untuk orang 
lain  
Lemparkan  
Lakukan akan  Ambilkan  
Bawa masuk ke  Asramakan  
-i  Berkali-kali  Pukuli  
Tempat  Duduki  
Merasa sesuatu pada  Hormati  
Memberikan / Nasehati  
                                                          
18
 Ibid, hal. 99, 100, 101, 102, 103, 104, 105, 106, 107, 108, 109, 110, 111 
19
 Nur Faizah, Pedalaman Materi Bahasa Indonesia Program SMA/MA, (t.t.: 
t.p., 2014), hal. 01 
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membubuhi  
Menganggap  Jagoi  
Membuat jadi  Lengkapi  
Me-kan  Menyebabkan jadi 
yang disebut kata 
dasarnya  
Melebarkan  
Melakukan sesuatu 
untuk orang lain  
Menenggelamkan  
Menjadikan  Membukukan  
Melakukan yang 
disebut kata dasar  
Menyamakan  
Me-i  Membuat jadi yang 
disebut kata dasar 
pada  
Menerangi  
Memberi atau 
membubuhi  
Menggarami  
Melakukan pada  Menanami  
Melakukan berulang-
ulang  
Menembaki  
Merasa pada  Menyenangi  
 
b) Tas}ri>f  Fi’il Mad}i dalam Morfologis Arab 
Fi’il Mazi>d (fi’il yang mendapatkan huruf 
tambahan) itu ada dua macam: tambahan yang terdapat 
pada fi’il Thulathi>, yaitu fi’il yang mendapatkan 
tambahan satu huruf pada fi’il mad}i yang huruf asalnya 
ada tiga. Seperti:   م رْك
 
أ atau dua huruf, seperti:   ق ي  ْطن ا atau 
tiga huruf, seperti:   ر  فْغ خْش ا. Dan tambahan yang terdapat 
pada fi’il rubai>: yaitu fi’il yang mendapatkan tambahan 
satu huruf pada fi’il mad}i yang huruf asalnya ada empat. 
Contoh: ل  ز
ْ
ل  ز ح atau dua huruf, contoh:   ً  
ْ
نْ  رْض ا.20 
 
 
 
 
 
                                                          
20
 Al-Ghalalaini, Ja>mi’u al-Durus…., hal. 37 
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 رالاىٍ اىف ٔائد  الٔزن
ْفػ و  
 
 ليخػديّث - أ
 الشيئ في للدخٔل -
 اىٍكان ىلصد -
 في اىفػو ٌِّ اشخق ٌا ل ٔسٔد -
 اىفاغو
 صفث في الشيء ل ٔسدان -
 ليصيرورة -
 ليخػريض -
 ليّصيب -
 ليطئُِث -
 
 
ر  ٌْج  
ْ
 ز  يًْدا أن
 ال  ٍ ص  اف ر   ا ْمس  
 ز  يْد ٌ اْضش  ز  
 الشن ش  ر   اْور  ق  
 
 اْعظ  ٍْ خ   ّ 
 الب لد    اْفل  ر  
 الث ٔ ْب   ا ة اع  
 ال  ٍ ر يْض   اْشف  
 الزن ْرع   اْضص  د  
 ليخػديث - ف  ػن و  
 التهرير على للدلاىث -
 أصو إلى اىٍفػٔل ىجصتث -
 اىفػو
 ٌَ اىفػو أصو لصيب -
 اىٍفػٔل
 الإشً ٌَ اىفػو لإتخاذ -
 ز  يْد ٌ ف ر ّ ح  
 الح تْو   ز  يْد ٌ ق طن ع  
 ع  ٍْرا ً  ز  يْد ٌ ك  فن ر  
 الرُّ  ٌ ان   ز  يْد ٌ ك شّن  
 اىل  ْٔم   خ  ين  ً 
 إذجين ةين ليٍشاركث - ف اغ  و  
 ليخهرير اىتى ف  ػن و   ىٍػنى -
 ليخػديث اىتى أفػو ىٍػنى -
 اىٍشرد ف  ػ و   ىٍػنى -
 ع  ٍْ ًرا ز  يْد ٌ ط  ار ب  
  الل   ط  اع  ف  
  الل   عَ  ف اك  
 ز  يْد ٌ ش  اف ر  
 فأنثر اذجين ةين ليٍشاركث - ت ف  اغ  و  
  الٔاكع في ىحس لإظٓارٌا -
 اىل  ْٔم   ح ص  اى ص  
 ز  يْد ٌ ت   ٍ ار ض  
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 حدريشا لي ٔكٔع -
 اىٍشرد ٌػنى لتأديث -
 ف اغ  و   ىٍطاىػث -
 اىل  ْٔم   ح   ٔ ار د  
 
 
 و  ت ص  ام   ت ػ  الى
 ة اغ  د  حْ  ّ 
 ف  ػنو   ىٍطاوغث - ت ف  ػن و  
 ليخكلف -
 اىفػو أصو اىفاغو لإتخاذ -
 ٌفػٔلا
 اىفػو مجاُتث على للدلاىث -
 صيرورةلي -
 أصو ضصٔل على للدلاىث -
 أخرى ةػد مرة اىفػو
 ليطيب -
 الزُّس  اج   ن سرن ْت  
  ف  خ ه  سرن  
 ز  يْد ٌ ت شن ش  ع  
 ي  ْٔش  ف   ح ب ينِْج  
 
 ز  يْد ٌ ح ذ  ٌن  ً 
ين ٍْج  
 
ة   ح د
 
 ال  ٍ ْرأ
 رن ع  
 
 ز  يْد ٌ تَ
 
 الش  يْئ   ت ػ شن و  
 ف  ػ و   ىٍطاوغث - اْفخ ػ و  
 للإتخاذ -
 اىٍػنى في ٍتاىغثاى لزيادة -
 فػو ىٍػنى -
 حفاغو ىٍػنى -
 ليطيب -
 فاْسخ ٍع   الإةو   جَ  ْػج  
 ز  يْد ٌ اْخخ ب   
ت ص  ب  
ْ
 ز  يْد ٌ ان
 اْسخ ذ  ب  
  اْخخ ص   ً 
خ د  ّ
ْ
 ان
 ف  ػ و   ليٍطاوغث - انْف  ػ و  
 ك ي يًْل  اْفػ و   ىٍطاوغث -
 الزُّس  اج   ن سر  ْت  
 ف اُْل  سر   
 ف اُْز غ  ز   ازْغ  ْشخ   ّ 
 الصفث في الذخٔل على لّلدلا ىث - ْفػ ون ا
 ليٍتاىغث -
 اىب ْسر   اْحْ رن 
 اىنييْو   اْش  ٔدن 
 اىفػو ىطيب - اْشخ ْفػ و  
  الصفث على لي ٔسدان -
 الل   اْشخ ْغف  ر  
ْمر   اْشخ ْػظ  ٍْج  
 
 الأ
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- ل ّٔ طخيل 
- ّفكلخيل 
- نىػٍى   و ػ  ف دّرشٍىا  
- ثغواطٍيل 
  ر  شْط خْشا   ْين  ّطىا 
 ْشا 
 
أ  رْش خ 
 نر  ل خْشا 
  ّ  ضا  ر
 
أ   ح   تَْشا ف 
  و  ْٔغ  ػْفا - ثغىاتٍيل 
- نىػٍى   و ػ  ف درمج 
  ب دْو  دْضا  ٌْدي  ز 
 
 
لْٔ  يْضا   رٍْ نلتا 
 
ن
لا  ػْفا - ثغىاتٍيل في لٔخلذا في ثفصلا   نرا  فْصا   ز ْٔ  ٍ لا 
  ل ٔن  ػْفا - ثغىاتٍيل   م ز
 ل
ّ
لا   طنو  رْخا   عا  ػ  ش   سٍ نشلا 
 ْػ  ف ت  و ي - ثغواطٍى   و يْػ  ف 
- نىػٍى درشٍىا 
  جْس رْض د   ر  ش لحا 
  ج  ر  دْط خ  ف 
 
  
لأ
ْ  لَ ح   جا  سُّزلا 
  و ْيِ  ػْفا - ثغواطٍى   و يْػ  ف   ْج  ْجَر  ض   و ة  لإا 
  ً  
ْ
نْ  رْضا ف 
 نو ي  ػْفا - ثغىاتٍى مز
ّ
للا  نر  ػ  ْشكا   
ْ
لد  لجا 
 
Ibnu Jinni berpendapat bahwa empat macam 
tambahan:  
1. Ziya>dah Ilh}a>q, seperti:   ً  ي  غ –   ً  ٍ
ْ
ي  غ  mengikuti wazan 
  و يْػ  ف 
2. Ziya>dah Li al-Mad, seperti راحْا, tambahan ini 
biasanya berada pada kalimat isim. 
3. Ziya>dah Li al-Makna, seperti wazan Tsulasi mazid, 
  و ػْفأ  dan  ونػ  ف  
4. Ziya>dah dalam asal bahasa, seperti  ند خْشا bermakna 
  ي ٔ
 ك21  
Menurut Fuad Nikmah, Fi’il Mad}i disandarkan 
pada d}amir dalam tas}ri>fnya beserta d}amir mutakallim 
mukha>t}ab, ghaib, pada mufrad, tashniyyah, dan jama’. 
                                                          
21
 Lihat Risalah Najah Abdul Adzim Al-Kufi, Abniyyah Af’al Dira>sah 
Qur’aniyyah Lughawiyyah, (t.t.: Dar al-Thaqafah, 1409), hal. 21, 22, 23, 24. 
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D{amir yang disandarkan pada fi’il mad{i ada dua 
macam: 
1. D{amir yang berharakat: ءاح وغافىا  -  اُ  -  نُٔ ٔة صجىا  
2. D{amir yang sukun: فىأ ينجذلاا – واو ثغاٍلجا – ءاي ثتطاخٍىا  
Mad}i disandarkan pada seluruh d}amir selain ءاي 
ثتطامخ perbedaan fi’il mad}i dan fi’il mud}ari’ adalah fi’il 
mad}i dapat menerima ءاح وغاف  dan اُ yang keduanya 
hanya disandarkan pada fi’il mad}i mah}al rafa>’, menjadi 
fa>’il. D{amir yang disandarkan pada fi’il mad}i bermah}al 
rafa’ menjadi fa>’il.22 
Di bawah ini merupakan contoh tas}ri>f fi’il mad}i 
disandarkan pada d}amir:  
وػفىا ضياٍىا كاوع يرٍط ردلٌ 
   صر ُ درفٌ رنذٌ بئغا   ٔ  ْ 
ا   صر ُ ثيِثح رنذٌ بئغا ا  ٍ  ْ 
او   صر ُ عجَ رنذٌ بئغا  ًْ  ْ 
 ْت  صر ُ درفٌ دُؤم ثتئغا     ه 
ا ح ْ  صر ُ ثيِثح دُؤم ثتئغا ا  ٍ  ْ 
  ن ْ  صر ُ عجَ دُؤم ثتئغا  َن  ْ 
  تْ  صر ُ درفٌ رنذٌ بطامخ   ْجُ
 
خ 
ا  ٍ  ت ْ  صر ُ ثيِثح رنذٌ مخبطا ا  ٍ  ْخن
 
خ 
 ًْ  ت ْ  صر ُ عجَ رنذٌ بطامخ  ًْ  ْخن
 
خ 
  تْ  صر ُ درفٌ دُؤم ثتطامخ   ْجُ
 
خ 
ا  ٍ  ت ْ  صر ُ ثيِثح دُؤم ثتطامخ ا  ٍ  ْخن
 
خ 
 ًْ  ت ْ  صر ُ عجَ دُؤم ثتطامخ  ن  تْن
 
خ 
  تْ  صر ُ ًكلخٌ هدضو ا ُ
 
خ 
ا ُ ْ  صر ُ ًكلخٌ عٌ يرغىا وأ ًظػٍىا   َ ْ
 
نَ 
                                                          
22
 Fuad Nikmah, Qawa>id al-Lughat al-‘Arabiyyah, (Beirut: Dar al-Thaqifah, 
t.th.), hal. 69. 
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c) Identifikasi perbedaan dan kesamaan 
Dari paparan di atas yakni tentang tas}ri>f dalam 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia, terdapat kesamaan 
dan perbedaan antara dua bahasa tersebut. Adapun titik 
kesamaan antara keduanya adalah: ‚Setiap perubahan 
dikarenakan adanya huruf ziya>dah dalam sebuah kalimat 
sangat berpengaruh pada perubahan makna.‛ 
Sedangkan perbedaan dari keduanya adalah:  
1) Perubahan dalam sebuah kalimat disebabkan adanya 
huruf ziya>dah dalam bahasa Arab proses perubahan 
suatu makna adakalanya dengan afiks (lawa>siq) atau 
dengan huruf-huruf ziya>dah yang membentuk wazan 
baru. Sedangkan dalam bahasa Indonesia perubahan 
ini melalui proses afiksasi  
2) Dalam kata kerja bahasa Arab, afiksasi hanya 
bersifat infleksional, sedangkan kata kerja dalam 
bahasa Indonesia bersifat infleksional dan 
derivasional. 
3) Kata kerja dalam bahasa Arab hanya memiliki 
konfiks sebagaimana dalam contoh fi’il mad}i 
bersambung dengan d}amir. Berbeda dengan bahasa 
Indonesia yang memiliki prefiks, sufiks dan konfiks. 
4) Adanya tambahan dalam wazan-wazan fi’il mad}i 
mazi>d dalam bahasa Arab tidak disebut dengan 
proses afiksasi. Sedangkan dalam bahasa Indonesia 
sebuah tambahan dalam kata kerja disebut proses 
afiksasi.  
5) Dalam bahasa Arab tujuan ditambahkannya afiks 
يرغو ملذ)  -  ءالتا - - وألا  فىلأا) adalah untuk 
menunjukkan subjek yang tersimpan (وغاف يرختصم)  
pada kalimat fi’il mad}i. Sehingga dalam segi makna 
subjek dan predikat sudah terbentuk dalam satu 
kata. Sedangkan, dalam bahasa Indonesia afiks yang 
ditambahkan bertujuan untuk membentuk verba 
transitif atau intransitif dari kata kerja maupun 
ajektiva. Dari sini kata kerja masa lampau masih 
membutuhkan subjek. 
Penutup 
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Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai analisis 
kontranstif tas}ri>f dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia, 
maka penulis mengambil kesimpulan: 
1. Proses tas}ri>f dalam bahasa Arab terjadi karena huruf ziya>dah 
baik ziya>dah li al-ilh}a>q, ziya>dah li al-madd ataupun ziya>dah 
li al-ma’na atau terjadi karena adanya afiks yang terdapat 
diakhir kata (konfiks) atau disebut dengan d}amir. 
Sedangkan, dalam bahasa Indonesia proses tas}ri>f terjadi 
karena afiks baik prefiks, sufiks atau konfiks. 
2. Persamaan proses tasrif dalam bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia adalah setiap perubahan bentuk dikarenakan 
adanya ziya>dah dalam sebuah kalimat sangat berpengaruh 
pada perubahan makna. Adapun perbedaannya adalah 
perubahan bentuk dan makna pada fi’il mad}i dalam bahasa 
Arab adakalanya dengan ziya>dah atau dengan penambahan 
afiks yang terletak pada akhir kata (sufiks) atau disebut 
dengan d}amir. Sedangkan perubahan bentuk dan makna pada 
fi’il mad}i dalam bahasa Indonesia hanya dengan penambahan 
afiks baik diawal kata (prefiks) atau di akhir kata (sufiks)  
atau berada diawal dan diakhir kata (konfiks). Begitu pula 
proses tas}ri>f fi’il mad}i dengan afiks dalam bahasa Arab 
bersifat infleksional (tidak merubah jenis kalimat). 
Sedakangkan proses tas}ri >f fi’il mad}i dengan afiks dalam 
bahasa Indonesia bersifat infleksional (tidak merubah jenis 
kalimat) dan derivasional (merubah jenis kalimat). 
Perbedaan-perbedaan ini telah peneliti jelaskan pada bab 
sebelumnya. Problema atau kesalahan yang sering sekali 
dilakukan oleh siswa dalam mempelajari tas}ri>f dalam bahasa 
Arab adalah menerjemahkan kalimat-kalimat bahasa Arab 
kedalam bahasa Indonesia atau dari bahasa Indonesia 
kedalam bahasa Arab khususnya bila dalam sebuah kalimat 
terdapat huruf ziya>dah yang berfungsi merubah makna. 
Selain itu dalam mengidentifikasi kalimat-kalimat dalam 
bahasa Arab khususya dalam fi’il mad}i. Dari problematika 
yang ada, alternatif yang dirasa baik untuk mengoptimalkan 
pemahaman materi tas}ri>f dalam pembelajaran bahasa Arab 
yakni penyusunan bahan ajar yang berupa buku penunjang 
atau kamus yang membahas secara detail tentang fungsi 
ziya>dah dan makna gramatikal disebabkan adanya huruf 
ziya>dah disertai dengan banyak mengunakan contoh-contoh. 
 Bashirotul Hidayah; Afiksasi Kata Kerja Masa Lampau 
129 Tafaqquh; Vol. 1 No. 2, Desember 2013 
 
 
Selain itu memilih metode yang paling efektif yakni dengan 
memberikan latihan-latihan (drill) baik dalam mentas}ri>f serta 
memberikan tugas kepada siswa untuk membuat contoh-
contoh yang dikaitkan pada perubahan maknanya. 
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